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Abstract. Malaria remains one of the major infectious diseases and continues to be a public health problem in
many tropical regions, including Indonesia. This disease is transmitted through the bite of infected Anopheles
mosquitoes and can have serious impacts on health, productivity, and quality of life. Jayapura Regency,
particularly Dosay Village, is one of the malaria-endemic areas that requires serious attention in terms of control
and prevention efforts. This study aimed to analyze the influence of lifestyle and environmental conditions on the
spread of malaria in Dosay Village. A quantitative approach with a cross-sectional design was employed. The
study sample consisted of 45 respondents selected using purposive sampling. Data were collected using a
questionnaire that had been tested for validity and reliability, and analyzed using the chi-square test. The results
showed a significant relationship between lifestyle and malaria transmission (p = 0.009), as well as between
environmental conditions and malaria transmission (p = 0.002). These findings emphasize that community
behaviors, such as using bed nets, maintaining household cleanliness, and avoiding outdoor activities at night,
are closely associated with the risk of malaria transmission. Furthermore, environmental factors such as stagnant
water, poor sanitation, and housing density also contribute significantly to the breeding of malaria vectors.
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Abstrak. Malaria merupakan salah satu penyakit menular yang hingga kini masih menjadi masalah kesehatan
masyarakat di berbagai wilayah tropis, termasuk Indonesia. Penyakit ini ditularkan melalui gigitan nyamuk
Anopheles yang terinfeksi, dan dapat menimbulkan dampak serius terhadap kesehatan, produktivitas, serta
kualitas hidup masyarakat. Kabupaten Jayapura, khususnya Kampung Dosay, merupakan salah satu wilayah
endemis malaria yang memerlukan perhatian serius dalam upaya pengendalian dan pencegahannya. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis pengaruh gaya hidup dan kondisi lingkungan terhadap penyebaran malaria di
Kampung Dosay. Desain penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode cross-sectional. Sampel
penelitian berjumlah 45 orang yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Instrumen penelitian berupa
kuesioner yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya, sedangkan analisis data dilakukan dengan uji chi-square.
Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara gaya hidup dengan penyebaran malaria (p
= 0,009) serta kondisi lingkungan dengan penyebaran malaria (p = 0,002). Temuan ini menegaskan bahwa
perilaku masyarakat, seperti kebiasaan menggunakan kelambu, menjaga kebersihan rumah, dan menghindari
aktivitas di luar rumah pada malam hari, memiliki kaitan erat dengan risiko penularan malaria. Selain itu, kondisi
lingkungan seperti adanya genangan air, sanitasi yang buruk, dan kepadatan hunian juga berkontribusi besar
terhadap berkembangnya vektor malaria.

Kata kunci : cross-sectional, Gaya Hidup, lingkungan, Kampung Dosay, Malaria

1. LATAR BELAKANG

Malaria merupakan penyakit menular yang menjadi perhatian global. Malaria
merupakan penyakit menular yang disebabkan oleh sporozoa genus plasmodium yang terdiri
dari spesies plasmodium vivax, Plasmodium malariae, Plasmodium falciparum dan

Plasmodium ovale yang masuk tubuh melalui gigitan nyamuk Anopheles betina (Emilda,
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2021). Parasit Plasmodium menjadi penyebab penularan penyakit ini ke manusia yang
ditularkan melalui gigitan nyamuk Anopheles betina. Dari lima spesies parasite malaria yang

Malaria merupakan salah satu penyakit yang umum terjadi wilayah pesisir parasite
plasmodium menularkan penyakit melalui gigitan naymuk. Penularan parasite plasmodium
kepada manusia adalah melalui nyamuk Anopheles betina. Ketika nyamuk mengigit seseorang
yang terinfeksi malaria. Nyamuk tersebut menyedot parasite yang disebut gametocytes parasite
tersebut menyelesaikan siklus pertumbuhannya didalam tubuh nyamuk dan kemudian
merambat ke kelenjar ludah nyamuk. Pada saat menggigit anda, nayamuk ini menyuntikan
parasite ke aliran darah anad menuju hati kemudian melipat gandakan diri (Mahdalena &
Wourisastuti, 2021)

Di Indonesia sebagian populasi memiliki daerah enddemik yang diperkirakan ada 30
juta kasus malaria setiap tahunnya, kurang lebih 10 % mendapat pengobatan di fasilitas
kesehatan. Hal ini menyatakan Indonesia merupakan salah satu negara yang masih beresiko
malaria karena masih terdapat 396 kabupaten 80% endemis malaria. Menurut Kemenkes RI
(2023) telah melakukan eliminasi malaria di tingkat kabupaten/kota. Dari 514 kabupaten/kota
sudah 372 yang sudah eliminasi atau sekitar 72% pada 2022. Kita harapkan target tahun 2024
Indonesia bisa eliminasi malaria 90%. Laporan tahun 2023 ada 418.546 kasus positif malaria
di Indonesia. Jumlahnya turun tipis 5,6% dari 2022 dengan 443.530 kasus. Tercatat, sebanyak
92% kasus malaria nasional sepanjang tahun lalu berasal dari tanah Papua. Rinciannya, di
Papua terdapat 163.962 kasus (Rohmani et al., 2025;Arisjulyanto & Suweni, 2024)

Gaya hidup merupakan faktor terpenting yang sangat mempengaruhi kehidupan
masyarakat. Gaya hidup yang tidak sehat dapat menyebabkan terjadinya malaria misalnya tidak
menggunakan kelambu, tidak menggunakan obat anti nyamuk dan kebiasaan keluar rumah
(Perdana, 2021). Gaya hidup secara luas didefinisikan sebagai cara  hidup yang
diidentifikasikan oleh bagaimana orang menghabiskan waktu mereka (aktivitas), apa yang
mereka anggap penting dalam lingkungan nya (ketertarikan dana pa yang dipikirkan tentang
mereka sendiri dan disekitarnya (pendapat) dana pa yang dipirkan tentang diri mereka sendiri
dan juga dunia disekitarnya. Gaya hidup masyarakat akan berbeda dengan masyrakat yang
lainnya bahkan gaya hidup tidak berubah sehingga pada kurun waktu tertentu gaya hidup
relative permanen. (Agustina Br Ginting et al., 2025).

Tingginya dan meningkatnya penyakit terhadap malaria berkaitan dengan faktor
lingkungan. Faktor lingkungan yang berpengaruh terhadap penyakit malaria meliputi
lingkungan fisik, lingkungan biologic, lingkungan rumah. Kondisi lingkungan rumah yang

buruk yang kemudian menjadi faktor yang berkaitan dengan penularan malaria karena

617 JIKKI - VOLUME 5, NOMOR 3, NOVEMBER 2025



E-ISSN : 2827-797X; P-ISSN : 2827-8488, Hal 616-626

menyediakan lingkungan yang cocok sebagai resting place dan breeding place bagi nyamuk
pembawa penyakit malaria. (Asyura et al., 2024)

Penularan malaria di setiap wilayah berbeda — beda karena malaria dikatakan sebagai
penyakit bersifat spesifik local yang artinya sangat tergantung pada kondisi local daerah.
Perilaku nyamuk khusunya vector malaria juga berbeda — beda pada tiap wilayah(lsir et al.,
2021). Peningkatan penularan penyakit malaria berkorelasi langsung dengan kepadatan
nyamuk dewasa. Semakin tinggi kepadatan nyamuk Anopheles yang infektif maka penularan
penyakit malaria juga akan meningkat.(Nugraheni et al., 2023)

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gaya hidup dan lingkungan terhadap
penyebaran malaria pada masyarakat di kampung dosay kabupaten jayapura. Dengan adanya
edukasi kesehatan tentang penyebaran malaria maka penyakit malaria perlu dilakukan upaya
pencegahan dan pengendalian malaria yang lebih efektif untuk mengurangi angka kesakitan

dan kematian akibat penyakit malaria.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan rancangan desain cross-
sectional, yang memungkinkan analisis hubungan antara variabel independen dan variabel
dependen pada satu waktu pengukuran. Desain ini dipilih karena sesuai untuk mengetahui
pengaruh gaya hidup dan kondisi lingkungan terhadap penyebaran malaria di Kampung Dosay,
Kabupaten Jayapura. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh masyarakat yang tinggal di
Kampung Dosay. Sampel penelitian diperoleh dengan menggunakan teknik consecutive
sampling, yaitu semua responden yang memenuhi kriteria inklusi dimasukkan hingga jumlah
sampel terpenuhi, yaitu sebanyak 45 orang. Kriteria inklusi meliputi penduduk yang
berdomisili tetap di Kampung Dosay, berusia >18 tahun, serta bersedia menjadi responden.
Sedangkan kriteria eksklusi adalah responden yang tidak dapat berkomunikasi dengan baik
atau sedang sakit berat saat pengumpulan data.

Instrumen penelitian menggunakan kuesioner terstruktur yang telah diuji validitas dan
reliabilitasnya, mencakup pertanyaan terkait karakteristik responden, gaya hidup (penggunaan
kelambu, kebiasaan keluar rumah malam hari, kebersihan rumah), serta kondisi lingkungan
(sanitasi, keberadaan genangan air, kepadatan hunian). Data primer dikumpulkan melalui
wawancara langsung dengan responden oleh peneliti dengan bantuan enumerator. Analisis data
dilakukan secara univariat untuk mendeskripsikan Kkarakteristik responden, bivariat
menggunakan uji Chi-Square untuk mengetahui hubungan antara gaya hidup dan kondisi

lingkungan dengan penyebaran malaria
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Karakteristik Responden
Tabel 1. Karakterisktik Responden berdasarkan Usia, Pekerjaan, Agama, Pendidikan.

Tingkat Usia N %
23-39 16 36
40 - 59 16 36
>60 13 29
Tingkat Pekerjaan
Berkebun 16 36
IRT 15 33
Pegawai 14 31
Tingkat Pendidikan
SMP 5 11
SMA 25 56
SMK 3 7
Perguran 12 27
Tinggi

Berdasarkan data Tabel 1. Menunjukkan bahwa responden paling banyak tingkat usia
berusia 40-58 tahun (36%), tingkat pekerjaan berkebun 16 orang (35%), tingkat pendidikan
SMA 25 orang (56%)

Uji Hubungan Faktor Gaya Hidup dengan Kejadian Malaria

Tabel 2. Hubungan penyebaran malaria dengan gaya hidup.

Gaya Penyebaran Malaria p-value
Hidup  Sering Kadang- Tidak
Kadang Pernah

n % N % n %
Buruk 7 26 19 70 1 4 0,009
Baik 0 5 13 67 5 28
Total 7 16 32 71 6 13
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Berdasarkan data Tabel 2 menunjukkan ada hubungan signifikan antara gaya hidup
terhadap penyebaran malaria dengan (p=0,009)
Uji Hubungan Faktor Lingkungan dengan Kejadian Penyebaran Malaria
Tabel 3. Hubungan penyebaran malaria dengan faktor lingkungan.

Faktor Penyebaran Malaria p-value

Lingkungan Sering Kadang- Tidak
kadang Pernah

N % n % n %
Kotor 6 40 9 60 0 O 0,002
Bersih 1 3 23 77 6 20
Total 7 17 32 71 6 13

Berdasarkan data Tabel 3 menunjukkan ada hubungan signifikan antara faktor
lingkungan terhadap penyebaran malaria dengan (p=0,002).
Pembahasan

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh gaya hidup terhadap terjadinya
penyebaran malaria di kampung dosay. Berdasarkan uji statistik diperoleh nilai dari hasil uji
chi-square p value 0,00 < 0,05 maka Ha diterima yang artinya ada hubungan gaya hidup dengan
penyebaran malaria di kampung dosay.

Temuan ini sejalan dengan Rohmani et al., (2025) yang melaporkan bahwa gaya hidup
dan lingkungan dengan kejadian malaria di puskesmas arso kota dapat terjadinya penyebaran
malaria hal ini berkaitan kebiasaan keluar rumah pada malam hari, tidak penggunaan obat anti
nyamuk, tidak penggunaan kelambu pada malam hari. Penelitian ini juga sejalan dengan
penelitian dilakukan (Hayati et al., 2020) yang menyatakan gaya hidup berhubungan dengan
sikap negative tersebut ditunjukkan melalui kurangnya sikap dalam menjaga dan memelihara
kebersihan lingkungan untuk penyebaran perkembangbiakakan nyamuk penularan malaria
seperti membersihkan pekarangan yang ditumbuhi rumput liar, membiarkan wadah — wadah
yang memungkinkan tergenangnya air hujan sehingga nyamuk dapat bertelur di dalamnya
(Firdasari et al., 2023).

Hasil penelitian ini didukung juga oleh Rangku et al., (2024) perilaku masyarakat
memegang peranan penting baik terhadap perkembangan nyamuk malaria maupun perubahan
lingkungan akibat perilaku masyarakat yang buruk. Hubungan dengan lingkungan fisik dan

faktor budaya mempunyai hubungan terjadinya malaria, banyak perilaku masyarakat yang
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kurang dalam pencegahan terhadap penyakit malaria seperti tidak menggunakan skawat kasa
pada ventiasi, adanya genangan air dan tidak menggunakan obat anti nyamuk (Isro et al., 2021)

Faktor lingkungan memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap penyebaran malaria.
Variabel seperti iklim, musim, kelembaban, pH, curah hujan, arah serta kecepatan angin, dan
distribusi geografis dapat meningkatkan intensitas penularan penyakit ini. Faktor-faktor
tersebut, bersama dengan keberadaan vektor, manusia, dan parasit, membentuk suatu sistem
penularan malaria yang kompleks (Pariaribo, 2025). Keberadaan genangan air, baik yang
terbentuk secara alami maupun buatan, merupakan habitat utama nyamuk Anopheles untuk
berkembang biak. Penelitian menunjukkan adanya hubungan yang kuat antara lokasi
perkembangbiakan dengan kejadian malaria, dengan nilai odds ratio mencapai 13,903 di
wilayah tertentu(Untari et al., 2024).Temuan ini menegaskan pentingnya pengelolaan
lingkungan, khususnya pembersihan genangan air, dalam memutus rantai penularan malaria.

Kualitas fisik rumah juga berperan penting dalam menentukan risiko penularan. Atribut
rumah seperti kepadatan dinding, ventilasi, dan keberadaan langit-langit memengaruhi peluang
nyamuk masuk dan bertahan hidup di dalam rumah. Kondisi perumahan yang buruk
mempermudah kontak manusia dengan vektor, sehingga meningkatkan risiko penularan
(Kurniawan et al., 2021; Sihombing et al., 2024). Intervensi berupa perbaikan desain rumah
atau pemasangan kawat kasa pada ventilasi dapat menjadi langkah pencegahan yang efektif.

Faktor iklim, termasuk suhu, kelembaban, dan curah hujan, sangat berpengaruh terhadap
siklus hidup nyamuk. Kelembaban tinggi dan curah hujan yang meningkat menciptakan lebih
banyak lokasi perkembangbiakan, yang pada akhirnya meningkatkan insiden malaria(Fornace
et al., 2019). Perubahan iklim global dapat memperburuk situasi ini, sehingga menjadi
tantangan tambahan dalam upaya eliminasi malaria.

Perubahan lingkungan dapat dijadikan strategi intervensi yang penting dalam
pengendalian malaria (Harpenas et al., 2016). Selain itu, deteksi dini dan edukasi kesehatan
mengenai pencegahan malaria perlu terus ditingkatkan. Kesadaran masyarakat dalam
mempraktikkan perilaku hidup bersih dan sehat, termasuk penggunaan kelambu, menjadi
faktor krusial dalam menekan angka penularan. Kegiatan edukasi yang dilakukan secara rutin
oleh puskesmas berperan besar dalam memastikan keberlanjutan upaya pencegahan(Amin et
al., 2025; Jarona, 2021; Junaiddin et al., 2024).

Kaitan antara gaya hidup dan kejadian malaria bersifat kompleks, dipengaruhi oleh
berbagai faktor perilaku maupun lingkungan. Pilihan gaya hidup, seperti pola tidur, perilaku
kesehatan, dan kebiasaan menjaga kebersihan lingkungan, berkontribusi signifikan terhadap

prevalensi malaria di masyarakat. Penerapan perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) menjadi
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faktor kunci dalam upaya menekan angka kejadian malaria. Rusni et al., (2024)menegaskan
bahwa peningkatan kesadaran dan pendidikan kesehatan mampu mendorong praktik hidup
sehat yang lebih baik, sehingga kasus malaria dapat berkurang secara signifikan. Perilaku
spesifik, seperti penggunaan kelambu saat tidur, menjaga kebersihan rumah, serta menghindari
aktivitas di luar ruangan pada malam hari, terbukti berperan penting dalam pencegahan
penularan malaria (Fitriani Dwi, 2022).

Kondisi ini juga diperparah dengan gaya hidup masyarakat Papua yang memiliki
kebiasaan tidur larut malam atau beraktivitas hingga larut di luar rumah, kebiasaan ini telah
dikaitkan dengan peningkatan risiko malaria. Penelitian (Ardiansa & Ester, 2023)menemukan
adanya hubungan signifikan antara pola tidur tidak teratur dengan insiden malaria di beberapa
komunitas endemis. Hal ini mengindikasikan bahwa penyesuaian gaya hidup, khususnya dalam
menjaga pola tidur yang sehat, dapat menjadi strategi sederhana namun efektif untuk
mengurangi risiko paparan gigitan nyamuk malaria(Kotepui et al., 2023; Wilson Nonium
Palumpun, 2021).

Asumsi peneliti mengatakan bahwa Hasil tabulasi menunjukkan semakin buruk gaya
hidup dari responden semakin dominan mengalami penyakit malaria dan semakin baik gaya
hidup responden maka semakin sulit untuk mengalami penyakit malaria. Keberadaan nyamuk
malaria di suatu daerah sangat tergantung pada lingkungan, keadaan wilayah seperti
perkebunan, keberadaan pantai, curah hujan, kecepatan angina, suhu, sinar matahari,
ketinggian tempat dan bentuk perairan yang ada (Mahdalena & Wurisastuti, 2021).

Upaya pencegahan mandiri terhadap penyebaran malaria dapat dilakukan dengan
mengurangi kontak antara manusia dan nyamuk vektor. Salah satu cara yang efektif adalah
dengan penggunaan kelambu. Penggunaan kelambu mencerminkan tanggung jawab individu
terhadap kesehatan dirinya. Sikap dan kesadaran seseorang sangat memengaruhi perilaku
hidup sehat, termasuk dalam memilih serta memanfaatkan layanan kesehatan. Oleh karena itu,
edukasi mengenai pentingnya penggunaan kelambu menjadi aspek yang krusial dalam
pencegahan malaria(Friskarini & Ariati, 2017).

Pengendalian malaria memang menjadi prioritas utama dalam program kesehatan.
Namun, pencapaiannya menghadapi berbagai hambatan, seperti keterbatasan pendanaan,
meningkatnya resistensi parasit malaria terhadap obat, serta resistensi vektor terhadap
insektisida. Selain itu, masih banyak masyarakat yang menganggap malaria bukan ancaman
serius bagi kesehatan, ditambah rendahnya tingkat pengetahuan mengenai penyakit ini, yang

semakin memperumit upaya pengendalian(Marina et al., 2024).
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Berdasarkan pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa Penyebaran malaria di
Kampung Dosay dipengaruhi oleh faktor gaya hidup, lingkungan, dan iklim. Kebiasaan keluar
malam, tidak menggunakan kelambu, serta rendahnya kepedulian terhadap kebersihan
lingkungan meningkatkan risiko penularan. Genangan air dan kondisi fisik rumah menjadi
habitat nyamuk Anopheles, sementara suhu, kelembaban, dan curah hujan mempercepat siklus
hidupnya. Oleh karena itu, pengendalian malaria perlu dilakukan secara menyeluruh melalui
perbaikan gaya hidup, pengelolaan lingkungan, intervensi perumahan, serta edukasi kesehatan

dan penerapan PHBS, khususnya penggunaan kelambu.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan signifikan antara gaya hidup dan kondisi
lingkungan dengan penyebaran malaria di Kampung Dosay. Faktor perilaku masyarakat,
seperti penggunaan kelambu, kebiasaan menjaga kebersihan rumah, serta aktivitas di luar
rumah pada malam hari, terbukti memengaruhi risiko penularan malaria, sementara kondisi
lingkungan seperti genangan air, sanitasi yang buruk, dan kepadatan hunian turut memperbesar
peluang berkembangnya vektor malaria. Oleh karena itu, diperlukan intervensi terpadu yang
mencakup edukasi kesehatan masyarakat, peningkatan kesadaran perilaku hidup bersih dan
sehat, serta perbaikan kondisi lingkungan untuk mengurangi habitat nyamuk. Peran aktif
puskesmas dan pemerintah daerah dalam penyuluhan, penyediaan sarana pencegahan, serta
monitoring lingkungan sangat penting, dan penelitian lanjutan dengan cakupan lebih luas perlu

dilakukan untuk memperkuat bukti ilmiah terkait faktor risiko malaria di wilayah endemis.
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